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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian yang berjudul “Hubungan Kehamilan di Luar Nikah dengan 

Kejadian Pernikahan Dini di Puskesmas Banguntapan III Bantul Yogyakarta 

Tahun 2013” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kehamilan di luar nikah di Puskesmas Banguntapan III menunjukkan angka 

yang cukup tinggi sebesar 23,6% yaitu hampir 
 

 
 responden mengalami 

kehamilan sebelum melangsungkan pernikahan. 

2. Kejadian pernikahan dini di Puskesmas Banguntapan III juga menunjukkan 

angka yang cukup tinggi yaitu lebih dari 
 

 
 responden yang ada dengan 

prosentase sebesar 17,9%. Angka ini masih cukup tinggi, padahal usia 

pernikahan di UU Kesehatan sudah diatur yaitu lebih dari 19 tahun. 

Seharusnya angka ini bisa ditekan sekecil mungkin. Angka pernikahan yang 

tinggi ini kemungkinan dikarenakan ketidaksesuaian antara UU pernikahan 

menurut kesehatan dan agama yang memperbolehkan wanita menikah pada 

usia 16 tahun. 

3. Hasil analis data yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan kehamilan 

di luar nikah dengan kejadian pernikahan dini di Puskesmas Banguntapan III 

pada tahun 2013 dengan menggunakan uji chi square dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (probabilitas) sebesar 0,000 dan nilai        
  sebesar 53,793. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat dilihat bahwa probabilitas kurang dari 0,05 

(0,000<0,05) dan        
  >       

  (53,793>3,481) sehingga hipotesis diterima. 

Besar nilai korelasi contingency coefficient sebesar 0,527 yang berarti memiliki 

tingkat keeratan sedang. 
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi peneliti 

agar bisa mengurangi angka kehamilan di luar nikah dan kejadian pernikahan 

dini dengan memberikan informasi kepada keluarga dan teman-teman dekat. 

2. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja dapat menambah pengetahuan baik dari tenaga 

kesehatan, media elektronik dan cetak mengenai dampak dari kesehatan 

reproduksi apabila mengalami kehamilan sebelum melangsungkan pernikahan 

pada usia ≤19 tahun. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bidan diharapkan dapat melakukan pencegahan terhadap kejadian 

pernikahan dini berupa penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi kepada 

anak-anak SMA yang ada di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat melakukan penelitian dan pengkajian yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pernikahan dini. 
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